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Abstrak 

Bahan ajar Bahasa Inggris yang digunakan di SMK masih menggunakan materi bahasa 
Inggris secara umum. Di dalamnya tidak terdapat istilah-istilah khusus yang sesuai dengan 
jurusannya dan tidak ditemukan juga teks yang sesuai dengan keahlian yang sedang mereka 
dalami. Kemampuan berbahasa Inggris terutama yang terkait dengan keahlian seseorang 
akan membantunya berkomunikasi dengan baik dan lancar oleh karenanya siswa perlu 
berlatih menggunakan bahasa Inggris sesuai dengan konteks kejuruan yang dipelajarinya. 
Untuk menunjang pembelajaran bahasa Inggris yang sesuai dengan konteks kejuruannya, 
para guru Bahasa Inggris di sebuah SMK di Kota Bogor dilatih untuk menyusun materi ajar 
Bahasa Inggris dengan menggunakan bantuan sebuah artificial intelligence yaitu ChatGPT. 
Dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini, para guru berhasil membuat sebuah 
bahan ajar Bahasa Inggris untuk kelas X jurusan Tata Busana. Bahan ajar ini dapat digunakan 
selama satu semester dan memuat 7 unit untuk digunakan selama 14 pertemuan. 
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Pendahuluan 
  

Bahasa inggris sesuai dengan konteks kejuruan memiliki sejarah yang tidak singkat. Hal 

ini terus dikembangkan sejalan dengan kebutuhan interaksi bisnis internasional yang juga terus 

berkembang (Purwanto & Nurhamidah, 2021; McKay, 2018).Bahasa Inggris yang sesuai 

dengan konteks kejuruan maksudnya adalah pengajaran bahasa Inggris yang berfokus kepada 

komunikasi, pemahaman, dan makna yang dapat dipahami dan dipergunakan dalam kehidupan 

sehari-hari sesuai dengan jurusan yang sedang dipelajarinya yang tidak lepas dari pengaruh 

lokal maupun global (Bolton & Jenks (2022). Dengan demikian, pengajaran Bahasa Inggris 

yang sesuai dengan konteks kejuruan siswa penting untuk dilaksanakan. Di Indonesia, 

pengajaran Bahasa Inggris di SMK sudah sesuai dengan konteks kejuruannya sebelum 

diberlakukannya kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013, pendekatan yang digunakan bukanlah 

English for Specific Purposes sehingga isi dari bahan ajar masih sangat umum, tidak 

menunjuang kebutuhan siswa yang sedianya disiapkan untuk langsung memasuki dunia kerja. 

Akhirnya, sebagai hasil, daya saing lulusan SMK di Indonesia dalam pasar tenaga kerja 

mengalami penurunan dan membatasi prospek kerja bagi para lulusan (Safira & Azzahra, 

2022).  

Penyusunan bahan ajar berbahasa Inggris sangat diperlukan untuk mengatasi dampak 

tersebut. Oleh karenanya para guru SMK terutama Bahasa Inggris dituntut untuk mampu 

mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa sebagai materi tambahan 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Tetapi pada kenyataannya hal tersebut tidaklah mudah. 

Bahan ajar yang disusun oleh guru biasanya didapat dari upaya pencarian di internet. 

Sebagaimana hasil wawancara awal yang dilakukan oleh tim pengabdi, para guru mencari 

bahan ajar dari internet dan langsung menyalin dan menempelkannya dalam sebuah file tanpa 

diperiksa kembali keakuratan dari bahan ajar tersebut. Sehingga tim pengabdi menemukan 
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materi ajar yang digunakan di sekolah masih mengandung kesalahan tata bahasa, diksi, dan 

ketidaktepatan beberapa ujaran fungsional.  

Dari fakta tersebut, dapat a mencari bahan ajar dari mesin pencarian bukanlah Solusi 

yang terbaik karena bahan ajar yang didapat masih mengandung kesalahan tata bahasa, diksi 

dan ekspresi fungsional. Pada saat ini, dari perkembangan teknologi yang sangat pesat telah 

ditemukan sebuah artificial intelligence yang dapat membantu para guru Menyusun bahan ajar 

yang sesuai. Artificial intelligence tersebut dinamai ChatGPT.  

ChatGPT adalah sebuah bentuk artificial intelligence (AI), yang merupakan sebuah 

istilah yang merujuk pada teknologi yang bisa memproduksi banyak sekali hasil dalam sebuah 

konten tertentu. ChatGPT adalah sebuah aplikasi berbasis web dengan fasilitas berbagai bahasa 

yang bisa menghasilkan respon-respon unik yang didapatkan dari penggunanya (Kostka & 

Toncelli, 2023). Penggunaan artificial intelligence dalam pendidikan Bahasa Inggris bukanlah 

hal yang baru. Sebelum adanya ChatGPT, sudah ditemukan ELIZA (Weizenbaum, 1966) yang 

merupakan AI paling awal yang bisa menyimulasikan obrolan berbasis teks dengan manusia 

yang seolah berperan sebagai seorang psikoterapis (Koraishi, 2023). Perkembangan teknologi 

terus terjadi hingga saat ini telah ditemukan sebuah AI yang sangat bermanfaat tetapi juga 

menimbulkan sebuah kontroversi terutama di bidang pendidikan. Sebagian pendapat 

menyatakan bahwa penggunaan ChatGPT dapat membuat siswa menjadi berketergantungan 

dan membuat plagiarisme menjadi hal yang lumrah. Tetapi telah dilakukan juga beberapa 

penelitian yang menyatakan bahwa ChatGPT dapat secara efektif membantu pembelajaran, 

terutama pembelajaran Bahasa Inggris. Javier & Moorhouse (2023) menyatakan bahwa 

ChatGPT didesain sedemikian rupa sehingga respon yang dihasilkan dapat memiliki kualitas 

jawaban sebagaimana seorang penutur asli. Dari penelitian yang dilakukan, para siswa setuju 

bahwa mereka mendapatkan tambahan perbendaharaan kata Ketika ditugaskan oleh guru untuk 

berinteraksi dengan ChatGPT. ChatGPT juga dapat digunakan oleh guru untuk membuat 

sebuah teks untuk materi pemahaman bacaan (reading comprehension) sebagaimana yang 

dihasilkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Mikeladze (2023). Selain itu, beberapa 

penelitian lain juga telah dilakukan dan membuktikan bahwa penggunaan ChatGPT dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Ali et.al., 2023).  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, tim pengabdi melakukan sebuah 

pengabdian di sebuah SMK dengan terlebih dahulu melakukan sebuah analisis kebutuhan. Dari 

hasil analisis kebutuhan tersebut, diketahui bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di sebuah SMK 

di Bogor Timur tersebut belum menggunakan materi yang sesuai dengan konteks kejuruannya. 

Sehingga, setelah dilaksanakan analisis kebutuhan, selanjutnya para dosen dan mahasiswa 

melakukan sharing session dengan para guru Bahasa Inggris untuk membuat bahan ajar Bahasa 

Inggris yang disesuaikan dengan konteks kejuruannya. 

 

 

Metode Pelaksanaan 

Pengembangan bahan ajar yang dilakukan menggunakan fase ADDIE yang terdiri dari:  
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian menggunakan metode ADDIE yang diadaptasi dari Allen (2006) 

 

 

Dalam pengabdian yang telah dilakukan, tim pengabdi melaksanakan urutan sebagaimana 

yang tertera dalam model ADDIE.  

Analisis 

Tahapan analisis dilakukan pada bulan September 2023 dengan mewawancarai para guru 

pengampu Bahasa Inggris dan juga melakukan kajian terhadap materi ajar yang biasa digunakan 

di SMK tersebut. 

Desain 

Pada tahap desain atau perancangan, tim guru, dosen, dan mahasiswa duduk bersama 

untuk menentukan topik-topik pembahasan yang seharusnya diberikan kepada siswa jurusan 

tata busana dalam kelas bahasa Inggris. 

Development 

Tim kemudian mencari materi yang relevan disertai gambar yang menarik, latihan-

latihan, dan rubrik penilaiannya. Dalam pembuatan bahan ajar, tim juga menggunakan 

ChatGPT beserta perangkat lunak lainnya. 

Implementasi 

Setelah selesai dibuat, buku diedarkan kepada siswa dalam bentuk softfile dan digunakan 

di dua kelas pada pertemuan ke-10 dan 11. 

Evaluasi 

Melakukan evaluasi program pembelajaran. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

 
Gambar 2. Buku yang digunakan di SMK 

 

Buku yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris adalah buku yang dibuat oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Buku ini tidak hanya digunakan 

di SMK tetapi juga di SMA dan Madrasah Aliyah di seluruh Indonesia. Isi dari buku tersebut 

masih umum dan tidak sesuai dengan konten kejuruan para siswa SMK terutama jurusan tata 

busana. Berikut ini adalah tangkapan layar daftar isi buku: 

 

 
Gambar 3. Daftar Isi Buku Bahasa Inggris kelas X yang digunakan di SMK 

 

Dapat dilihat dari daftar isi tersebut bahwa materi yang terkandung adalah materi umum 

yang tidak terkait langsung dengan konteks kejuruan siswa.  

Setelah melakukan analisis kebutuhan berupa wawancara dengan guru dan juga mengkaji 

buku yang digunakan oleh siswa, akhirnya para guru, para dosen pengabdi, dan juga para 

mahasiswa melakukan sebuah diskusi terpumpun untuk melaksanakan tahapan yang kedua dari 

siklus ADDIE yaitu desain atau perancangan. 

 

 
Gambar 4. Diskusi terpumpun untuk merancang bahan ajar yang baru 

 

Dalam diskusi terpumpun untuk merancang bahan ajar yang baru, hal pertama yang 

dilakukan adalah menampung aspirasi para guru pengampu dan kemudian mengonsultasikan 

capaian pembelajaran bahasa Inggris untuk siswa kelas X SMK dengan jurusan tata busana 
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pada ChatGPT. Ketua tim dosen pengabdi melakukan pencarian dengan menggunakan instruksi 

berbahasa Inggris dan hasilnya adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 5. Rangkaian Capaian Pembelajaran menurut ChatGPT 

 

 

Pembahasan 

ChatGPT memberikan dua buah alternatif rancangan capaian pembelajaran. Setelah 

melakukan diskusi dengan para guru, maka dibuatlah keputusan bahwa rancangan capaian 

pembelajarannya adalah sebagai berikut: 1) menggunakan istilah-istilah tata busana dalam 

Bahasa Inggris; 2) menulis surat elektronik, memo, dan laporan; 3) mempresentasikan gagasan; 

4) membuat sebuah manual produk; 5) mempraktikkan komunikasi antar budaya; 6) melakukan 

praktik wawancara; 7) mempresentasikan solusi dari sebuah permasalahan. 

Masing-masing capaian pembelajaran tersebut  diajarkan dalam dua pertemuan. Untuk 

membuat bahan ajar menjadi menarik, tim dan para guru merumuskan judul untuk setiap unit 

sebagai berikut: 1) Common Words You Need to Know in Fashion Industry; 2) Business 

Writing; 3) My Ideas; 4) Procedural Texts; 5) Cross-Cultural Understanding in Fashion 

Design; 6) Interviewing; 7) Problem Solving Skill.  

 

Setelah ditentukan capaian pembelajaran dalam satu semester, tim kemudian mencari 

materi yang relevan disertai gambar yang menarik, latihan-latihan, dan rubrik penilaiannya. 

Dalam pembuatan bahan ajar, tim juga menggunakan ChatGPT beserta perangkat lunak 

lainnya. Setelah bahan ajar selesai dibuat, kemudian dirancanglah buku Bahasa Inggris untuk 

siswa SMK jurusan Tata Busana kelas X semester 1. 

 

 
Gambar 6. Sampul Buku Bahasa Inggris untuk kelas X semester 1 Jurusan Tata Busana 

 

Setelah selesai dibuat, buku diedarkan kepada siswa dalam bentuk softfile dan digunakan 

di dua kelas pada pertemuan ke-10 dan 11. Dari hasil observasi kelas, terlihat bahwa siswa lebih 

antusias dalam belajar karena mereka sudah mengetahui konten yang dibicarakan, hanya saja 

kontennya berbahasa Inggris. Kekurangan dari kegiatan pengabdian ini adalah tim pengabdi 
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tidak memberikan pre tes maupun pos tes kepada para siswa dikarenakan keterbatasan waktu. 

Sehingga, tahapan implementasi tidak sempurna. Tahapan evaluasi pun tidak sempat dilakukan 

karena proses pembuatan buku yang cukup memakan waktu yang banyak.  

Dari pengabdian yang dilakukan di sebuah SMK di kota Bogor ini, dapat disimpulkan 

bahwa ChatGPT sangat membantu para guru untuk dapat menyusun sendiri materi yang 

dibutuhkan dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Ali et al., 2023). Dengan menyusun 

materi atau bahan ajar sendiri, maka pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Bolton & Jenks, 2022). Ketika pembelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan 

siswa, maka hasilnya adalah siswa dapat menjadi lulusan yang memiliki daya saing yang tinggi 

karena telah dibekali oleh capaian-capaian pembelajaran yang disesuaikan dengan profil 

lulusan yang diharapkan (McKay, 2018). 

  

 

Simpulan 

Dengan diselenggarakannya pengabdian kepada masyarakat ini, para guru pengampu 

mata pelajaran Bahasa Inggris di SMK menjadi lebih menyadari bahwa pembelajaran Bahasa 

Inggris yang seharusnya mereka ajarkan kepada para siswa disesuaikan dengan konten kejuruan 

mereka agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan bermanfaat untuk kehidupan mereka di 

masa yang akan datang. 

Pengabdian yang dilaksanakan ini masih memiliki banyak kekurangan di antaranya 

adalah belum melakukan tahapan implementasi dan evaluasi dari rangkaian ADDIE secara 

sempurna. Bahan ajar yang dibuat juga belum dikonsultasikan dengan ahli dan belum dibuat 

hak kekayaan intelektual (HaKi). 
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